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MOTTO

“YOU’LL NEVER WALK ALONE”

“THE PROBLEM IS NOT THE PROBLEM, THE PROBLEM IS
THE ATTITUDE ABOUT THE PROBLEM”

(Captain Jack Sparrow)

“WHO AM I? I COULD BE ANYONE”

(Ranggo)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini Penulis Persembahkan Kepada:

Kedua orangtua yang sangat saya cintai (Alm. Muhammad Hasanuddin Pentor &
Nurbayang), ketiga kakak yang sangat saya kagumi (Sewargading SJ Putera
Pentor, Adnan PY Soegama Pentor, Nurtita Mustika Pentor), kedua adik yang
sangat saya sayangi (Edi Rahmat DW Putera Pentor dan Dewy Rosmiaty Pentor),

serta seluruh sanak dan kawan yang sangat saya banggakan.

#YNWA

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ b be
< ta' i te
< sa S es (dengan titik di atas)
z jim j je
d ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra‘ r er
3 zai z zet
e sin S es
iy syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
N dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
d gain g ge

vii



< fa‘ f ef

é qaf q qi

d kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

© Nun n en

) Wawu w we

» ha’ h h

s hamzah { apostrof
$ ya' y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83ae ditulis muta’addidah

ditulis ‘iddah

dds

I1l. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
WS>

ditulis Hikmah

Ud ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

RRRNERES

ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah
ditulis t.

viii



oadl1 315 ditulis Zakat al-fitrah
1VV. Vokal Pendek
- 2 fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
_______ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
dodal ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
s ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
a5 ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
292 ditulis Furud
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Js ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

el ditulis a antum
sl ditulis u’iddat
F5% ditulis la’in syakartum




VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan " a/'

oA ditulis al-Qur’an
A ditulis al-Qiyas
e ditulis al-Sama’
ool ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P G ditulis Zawi al-Furud
Aeadt ot ditulis Ahl al-Sunnah




KATA PENGANTAR
G (AR T s oy Uil )35 (o iy 3505 8 HRLG 5 A 5 83033 b 2l )
a5 AT 5 Y 5305 20 ) A Y G e AT ool S8 QI (e y A (o S8 20 45
g e 21 Lo o W33 s e s e il 41358 1t

€30 G il a5 ) OWAl 24ad ey alatalali e g

Berkat rahmat dan pertolongan Allah swt. penulis akhirnya  dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul: “Pemahaman Pemuka Agama Islam
Komplek Puja Mandala Terhadap Ayat-Ayat Toleransi Beragama Yang
Mempengaruhi Perilaku Toleran Umat Islam di Sekitarnya (Kajian Living
Qur’an di Komplek Peribadatan Puja Mandala, Badung, Bali)”. Sholawat
serta salam kepada junjungan Baginda Muhammad SAW dan seluruh keluarga

dan sahabat-sahabatnya.

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan berkat
bantuan dari berbagai pihak, maka dari itu penulis ingin mengucapkan rasa terima

kasih kepada :

1. Kementerian Agama RI beserta segenap jajarannya, khususnya kepada
Direktorat PD Pontren yang telah memberikan beasiswa penuh kepada penulis
selama masa studi Strata Satu di Jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushululuddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Prof. Drs. H.Akh. Minhaji, MA, Ph.D (Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta), Dr. Alim Ruswantoro, M.Ag. (Dekan Fakultas Ushuluddin dan

Xi



Pemikiran Islam), Dr. Abdul Mustaqim (Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir), Dr. phil. Sahiron, MA, (Dosen pembimbing skripsi), Afdawaiza, M.
Ag. (Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir), Bu Adib Sofia (Dosen
Pembimbing Akademik sekaligus motivator yang sanga saya kagumi), serta
seluruh staf pengajar di Jurusan Imu Al-Qur'an dan Tafsir UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Segenap Pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang selalu
membimbing dan memberikan motivasi kepada semua mahasiswa PBSB.
Seluruh keluarpa Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Yogyakarta,
khususnya Bapak K.H. Syakir Ali & Ibu Mardliyah.

Semua pihak yang telah membantu penulis kuliah dan menyelesaikan skripsi,
khususnya Mas Ahmad Mujtaba, Kang Asep Nahrul, dan Nyoman Fikri, dan
semua kawan Manggarai Barat, Bali, dan CSS MoRA UIN Sunan Kalijaga,

Akhir kata, semoga karya ini dapat bermanfaat. Amin.

Yogyakarta, 23 Juni 2015

NIM: 10532024

®i



ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang pemahaman pemuka agama Islam di Komplek
Peribadatan Puja Mandala terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang toleransi
beragama. Kajian ini menjadi menarik mengingat Pulau Bali merupakan daerah
atau provinsi yang memiliki penduduk dengan mayoritas beragama Hindu.
Sementara persentase pemeluk agama selain Hindu memiliki jumlah yang sangat
kecil. Namun hal tersebut tidak menghalangi tingginya tingkat toleransi antar
umat beragama di Pulau Bali, khususnya di Komplek Puja Mandala. Fokus kajian
dari skripsi ini di batasi ke dalam beberapa poin penting, yaitu pertama, apa saja
perilaku dari Umat Islam di Komplek Puja Mandala yang mencerminkan toleransi
beragama? Apakah perilaku-perilaku tersebut merupakan bias dari pemahaman
pemuka agama Islam di tempat tersebut? Jika benar, darimana pemuka Agama
terbut memperoleh pemahaman tersebut? Dan kedua, bagaimana resepsi atau
penafsiran pemuka Agama Islam Komplek Puja Mandala terhadap ayat-ayat
toleransi beragama tersebut?

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Kategorisasi yang
ditawarkan oleh Abdullah Saeed. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan adalah pertama, melakukan observasi dengan terlibat secara langsung
dalam beberapa kegiatan yang melibatkan pemuka agama Islam dan umat Islam di
Komplek Puja Mandala dalam kontek keagamaan, seperti pengajian rutin dan
lain-lain. Kedua, wawancara dengan beberapa sumber, baik sumber utama
maupun sumber pendukung. Dan ketiga, melakukan dokumentasi untuk
melengkapi data yang diperlukan.

Penelitian penulis mengerucut kepada beberapa kesimpulan, pertama,
terdapat banyak contoh perilaku maupun fenomena yang menunjukkan toleransi
beragama di lingkungan Komplek Puja Mandala, dan perilaku-perilaku tersebut
bermula dari berbagai pembelajaran agama yang disampaikan oleh pemuka-
pemuka agama Islam di Komplek Puja Mandala, khususnya di Masjid Agung
Ibnu Batutah sebagai satu-satunya pusat kegiatan keagamaan umat Islam di
Komplek Puja Mandala. Hal ini diketahui karena sejak kegiatan keagamaan
digalakkan di Masjid ini, tingkat toleransi yang ada di komplek ini menanjak
secara dinamis. Kedua, dalam pemahaman pemuka Agama Islam Komplek Puja
Mandala, konsep atau ayat-ayat toleransi beragama bukan hanya sekedar konsep
teoritis semata, namun juga karena hal tersebut merupakan salah satu wujud
ibadah kita kepada Allah swt. Dan dalam kenyataannya, sikap toleransi yang ada
di lingkup jama’ah tersebut terbagi menjadi beberapa tingkat, yaitu toleransi yang
ekstrim, sedang, dan normal. Ketiga, jika ditilik dari teori kategorisasi milik
Abdullah Said, maka dapat disimpulkan bahwa toleransi beragama yang ada
dalam kehidupan Umat Islam Komplek Puja Mandala terbagi ke dalam tiga jenis.
Keseluruhan jenis tersebut sejatinya mengarah kepada pembahasan Islam Inklusif,
Islam Ekslusif, dan Islam Pluralis.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Toleransi pada dasarnya merupakan sesuatu yang normal dan fitrah bagi
umat manusia. Definisi toleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah sifat atau sikap toleran, sementara toleran itu sendiri diartikan sebagai
bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan
sebagainya), yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.!

Dalam bahasa Arab, toleransi disebut dengan tasdmuh, yang berarti
ampun, maaf, dan lapang dada.’> Kata tasdmuh atau samahah itu sendiri menjadi
kata yang paling tepat dan lazim digunakan sebagai padanan kata toleransi. Kata
ini pada dasarnya berarti a/-jiid (kemuliaan)’, atau sa atal-sadr  (lapang
dada) dan tasihul (ramah, suka memaafkan)?. Makna ini berkembang menjadi
sikap lapang dada atau terbuka (welcome) dalam menghadapi perbedaan yang

bersumber dari kepribadian yang mulia.® Ibnu al-Atsir menulis bahwa istilah

W. J. S. Poerwadarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1986), hal. 184, atau lihat di www.kbbi.web.id, diakses tanggal 15 Februari 2015.

2Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir, (Yogyakarta:
BalaiPustakaProgresif, t.th.), hal.1098.

3Jamaluddin Muhammad bin Mukram lbn al-Mandzur. t. th. Lisan al- ‘Arab, (Beirut:
DarShadir,tth.) Cet. ke-1. Jilid 7. hal. 249.

4“Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap.
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), Edisi ke-2. Cet. Ke-14. hal. 657.


http://www.kbbi.web.id/

Musdmah berarti bertoleransi dan memberikan kemudahan.® Ibnu Hajar
menambahkan bahwa toleransi adalah kemudahan, dimana sesuatu dilandasi oleh
kemudahan.’

Atau dalam bahasa Inggris berasal dari kata tolerance/toleration yaitu
suatu sikap membiarkan, mengakui dan menghormati terhadap perbedaan orang
lain, baik pada masalah pendapat (opinion), agama/kepercayaan maupun dalam
segi ekonomi, sosial dan politik. Menurut Oxford Advanced Learners Dictionary
of Current English, toleransi adalah quality of tolerating opinions, beliefs,
customs, behaviors, etc., different from one’s own.?

Menurut Abdul Malik Salman, kata folerance sendiri berasal dari
bahasa Latin: ‘folerare’ yang berarti berusaha untuk tetap bertahan hidup, tinggal
atau berinteraksi dengan sesuatu yang sebenarnya tidak disukai atau disenangi.’

Perez Zagorin mendefinisikan toleran sebagai istilah dalam konteks
sosial, budaya, dan agama yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang
adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat

diterima oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. Contohnya adalah toleransi

5> Abdul Malik Salman, al-Tasamuh Tijah al-Aqaliyyat ka Dardratin li al-Nahdah(Kairo:
The International Institute of Islamic Thought, 1997), hal. 2.

® Mujiddudin Ibnu al-Atsir, al-Nihayah fii Gharib al-Hadis, (Cet. I; Lahore: Dar Anshar
as-Sunnah, t.th), Jid. I, hal. 398.

"Ahamd bin Ali bin Hajar al-Asgalany, Fath al-Bary, (Cet. I; Madinah al-Munawarah,
1417 H /1996 M), JId. I, hal. 94.

8A. S. Hornby,Oxford Advanced Learners Dictionary of Current English,(London:
Oxford University Press.1986) Cet. ke-23, hal. 909.

® Abdul Malik Salman. Al-Tasamuh Tijah al-Agaliyyat ..., hal. 2.



beragama, di mana penganut mayoritas dalam suatu masyarakat menghormati
keberadaan agama atau kepercayaan lainnya yang berbeda. '’

Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan membenarkan para
pemeluk agama lain tersebut untuk menjalankan ajaran agama masing-masing.
Di sini, terdapat dasar ajaran Islam mengenai toleransi beragama. Toleransi tidak
diartikan sebagai sikap masa bodoh terhadap agamanya, atau bahkan tidak perlu
menyampaikan ajaran kebenaran yang diyakininya itu. Oleh karena itu, setiap
orang yang beriman senantiasa terpanggil untuk menyampaikan kebenaran yang
diketahui dan diyakininya, tetapi harus berpegang teguh pada etika dan tata
krama sosial, serta tetap menghargai hak-hak individu untuk menentukan pilihan
hidupnya masing-masing secara sukarela. Sebab, pada hakikatnya hanya di
tangan Tuhanlah pengadilan atau penilaian sejati akan dilaksanakan. Pengakuan
akan adanya kebenaran yang dianut memang harus dipertahankan. Tetapi,
pengakuan itu harus memberi tempat pula pada agama lain sebagai sebuah
kebenaran yang diakui secara mutlak oleh para pemeluknya.!!

Dalam perkembangannya, term toleransi, lebih khusus toleransi beragama
berkaitan erat dengan wacana pluralisme agama. Dua term ini berhubungan erat
karena esensi dan unsur yang terdapat di dalamnya adalah sama, seperti asas

kemajemukan, perbedaan, dan lain-lain.

10 Wikipedia, disadur dari buku karya Perez Zagorin yang berjudul How The Idea of
Religious Toleration Came to The West, diterbitkan oleh Princeton University Press, tahun 2003.

11 Adeng Muchtar Ghazali, Pemikiran Islam Kontemporer Suatu Refleksi Keagamaan
YangDialogis, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 55-58.



Pluralisme sendiri berasal dari kata pluralitas yang berarti kebanyakan,
kemajemukan, dan keragaman. Kata ini digunakan pertama kali oleh orang-orang
yang memiliki jabatan dan kedudukan di lingkungan gereja. Laotze menjadi
tokoh pertama yang menggunakan istilah pluralisme dalam karyanya, Metafisica,
pada tahun 1841.'2

Adapun kaitannya dengan agama, toleransi beragama adalah toleransi
yang mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang berhubungan
dengan akidah atau yang berhubungan dengan ke-Tuhanan yang diyakininya.
Seseorang harus diberikan kebebasan untuk menyakini dan memeluk agama
(mempunyai akidah) masing-masing yang dipilih serta memberikan
penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang diyakininya.

Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang untuk
menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah
mereka menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini tanpa
ada yang mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun dari
keluarganya sekalipun.'?

Dalam agama telah menggariskan dua pola dasar hubungan yang harus
dilaksanakan oleh pemeluknya, yaitu : hubungan secara vertikal dan hubungan
secara horizontal. Yang pertama adalah hubungan antara pribadi dengan

Khaliknya yang direalisasikan dalam bentuk ibadat sebagaimana yang telah

12 Muhammad Hasan Qadrdan Qaramaliki, Al-Qur’an dan Pluralisme Agama, (Jakarta:
Sadra Press, 2011) hal. 5.

13 H. M Ali dkk, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1989), hal. 83.



digariskan oleh setiap agama. Hubungan dilaksanakan secara individual, tetapi
lebih diutamakan secara kolektif atau berjamaah (shalat dalam Islam). Pada
hubungan ini berlaku toleransi agama yang hanya terbatas dalam lingkungan atau
intern suatu agama saja. Hubungan yang kedua adalah hubungan antara manusia
dengan sesamanya. Pada hubungan ini tidak terbatas panda lingkungan suatu
agama saja, tetapi juga berlaku kepada semua orang yang tidak seagama, dalam
bentuk kerjasama dalam masalah-masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan
umum. Dalam hal seperti inilah berlaku toleransi dalam pergaulan hidup antar
umat beragama.'4

Dalam Islam terdapat beberapa indikasi yang menunjukkan poin toleransi
tersebut. Setidaknya ada beberapa ayat dan hadis yang menyinggung term

toleransi tersebut. Dalam Al-Qur’an surat al-Mumtahanah (60) ayat 8 Allah

SWT berfirman:
558 ol B 0n AN H ol B I A Gall e BT ek

MW* AT ) 26 Tshandi
“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berlaku adil. ”(Q.S. al-Mumtahanah (60): ayat 8).
Rasulullah SAW sendiri bersabda: “Arti penting keimanan adalah sabar
dan toleransi”.!"> Pernah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah SAW

sembari bertanya: "Wahai Rasulullah! Amalan apakah yang paling utama?"

14 prof. DR. H. Said Agil Al Munawar, M. A. Figih Hubungan Antar Agama, (Jakarta:
Ciputat Press, 2003), hal. 14.

15 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Kairo: Mu’assasah al-Qurtubah, tth.), juz.4, him.
385, no. 19454.



Jawab beliau: "Iman kepada Allah, membenarkan-Nya, dan berjihad di jalan-
Nya". Orang tadi berkata: "Aku ingin yang lebih ringan daripada itu wahai
Rasulullah?" Kata beliau: "Sabar dan toleransi".!® Kemudian dari 'Amr bin
Arbasah ra. dia berkata: "Apa itu iman?" Beliau menjawab, "Sabar dan
toleransi". Hadis ini sendiri dikuatkan oleh hadis dari Jabir ra.!”

Dari ayat dan hadis di atas, satu poin yang dapat kita ambil adalah bahwa
Islam itu memang agama yang mencintai toleransi dan layak disebut sebagai
agama yang mengedepankan cinta kasih.'®

Dalam kaitannya dengan kontek kehidupan beragama di Bali, toleransi
beragama menjadi salah satu wacana utama dan perlu dikaji secara lebih lanjut.
Sebagaimana kita ketahui, mayoritas penduduk di Pulau Bali adalah beragama
Hindu. Sementara selain agama Hindu, mereka memeluk agama Islam, Katolik,
Protestan, Budha, dan Konghucu. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Bali pada tahun 2010, masyarakat Bali dapat dipetakan sebagaimana

yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Bali:!”

18Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad,..., juz. 5, him. 319 dari hadis Ubadah bin Ash-
Shamit ra.

17 Lihat artikel Syaikh Salim bin 'led al-Hilali, Toleransi Islam Menurut Pandangan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, diterjemahkan oleh Abu Abdillah Mohammad Afifuddin As-Sidawi.
www.lovereads.net/kedudukan-toleransi-dalam-islam.xhtml diakses pada tanggal 23 Desember
2014 pukul 20.03 WITA.

BFlavius Floris Andries, “Kisah Ibrahim Dalam Tradisi Islam: Suatu Kajian Eksegetik
Terhadap Surah Ali Imran Ayat 64-69 dan Relevansinya Bagi Pluralisme Agama”, dalam Jurnal
Studi lImu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, diterbitkan oleh Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga-
Yogyakarta, vol. 13, No. 1, Januari 2012, hal. 120

Lihat di http://bali.bps.go.id diakses tanggal 20 Maret 2015 pukul 20.01 WITA.
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Dari data Badan Pusat Statistik ini, setidaknya ada dua kesimpulan yang
dapat kita ambil. Pertama, provinsi Bali dihuni oleh penduduk yang memiliki
varian keagamaan atau keyakinan yang berbeda-beda dan itu mewakili semua
agama resmi di bangsa ini. Kedua, agama Islam merupakan agama minoritas
sedangkan Hindu adalah agama yang paling banyak dipeluk oleh masyarakatnya,
atau disebut sebagai agama mayoritas.

Namun menariknya, kemajemukan keyakinan yang ada di Bali tersebut
justru menciptakan sebuah kerukunan yang luar biasa di antara masyarakat Bali.
Sangat jarang kita mendapati pertengkaran antar umat beragama di daerah ini.
Hal ini dapat kita lihat ketika salah satu agama sedang menjalani peribadatan
atau ritual keagamaan. Sederhananya, toleransi beragama di Pulau Dewata ini
sangatlah tinggi.

Kokohnya tonggak toleransi beragama di Bali dapat kita lihat secara
spesifik di beberapa daerah di Bali. Salah satunya adalah di Komplek Puja

Mandala, Nusa Dua, Kuta Selatan, Badung. Di komplek ini, berdiri 5 buah



tempat beribadah dari 5 agama yang berbeda-beda. Di komplek seluas 2 hektar
ini, sejak 15 tahun silam telah berdiri Masjid Ibnu Batutah, Gereja Katolik Bunda
Maria Segala Bangsa, Gereja Kristen Protestan Bukit Doa, Pura Jagat Natha dan
Vihara Budhina Guna. Terletak di Jalan Siligita Nusa Dua, lima rumah ibadah itu
lokasinya saling bersebelahan penuh dengan nuansa keharmonisan.

Berangkat dari beberapa fakta unik tentang toleransi beragama yang ada
di Bali, khususnya Komplek Puja Mandala, penulis tertarik untuk meneliti lebih
jauh mengenai pemahaman pemuka-pemuka agama Islam di Komplek Puja
Mandala tersebut terhadap ayat-ayat toleransi dalam Al-Qur’an. Pemahaman-
pemuka-pemuka agama Islam di tempat tersebut setidaknya memberi bias
terhadap perilaku toleran umat Islam yang ada di sekitarnya. Sebab seperti kita
ketahui, praktek bertoleransi yang mereka (umat Islam) aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari mereka, tentunya berangkat dari resepsi atau pemahaman
mereka terhadap dalil-dalil, dalam hal ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an (dan hadis).
Dan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis tersebut tentunya melalui perantara para
pemuka atau tokoh agama untuk sampai kepada umat Islam. Dalam kajian ini
penulis hanya membatasi pembahasan pada dua pemuka agama Islam saja yakni
Drs. Sholeh Wahid dan Drs. Yusuf Wahyudi (penjelasan mengenai keduanya
akan dibahas pada bagian selanjutnya) sebagai perwakilan atau representasi
pemahaman umat Islam Komplek Puja Mandala secara umum. Pemahaman para
pemuka agama Islam yang secara geografis berada di wilayah minoritas ini

tentunya memberikan warna tersendiri terhadap kajian tentang toleransi



beragama. Pemahaman pemuka-pemuka tersebut membentuk pola pikir dan
perilaku toleran umat Islam di sekitarnya.

Di samping karena fakta-fakta menarik di atas, ada faktor-faktor lain
yang mendorong penulis untuk mengkaji tema ini. Adanya beberapa peristiwa
pertengkaran antar umat beragama belakangan, menjadikan agenda toleransi
beragama ini sebagai salah satu wacana yang perlu diperjuangkan. Padahal
seperti kita ketahui, hak-hak untuk beragama merupakan salah satu hal yang
krusial.?’

Resepsi umat Islam yang posisinya sebagai kaum minoritas terhadap
ayat-ayat toleransi menjadi salah satu bahan kajian yang menarik. Jika selama ini
kita sering menafsirkan ayat-ayat (atau hadis-hadis) menyangkut toleransi
beragama dari posisi sebagai kaum mayoritas, maka hal ini tentunya akan
menjadi sebuah hal baru.

Toleransi beragama di Komplek Puja Mandala khususnya, dan di Bali
pada umumnya, dibuktikan salah satunya dengan sikap saling menghormati
ketika salah satu dari agama di Bali menjalankan ritual keagamaan. Seperti
ketika Hari Raya Nyepi jatuh pada hari Jum’at, maka umat muslim tetap
dipersilahkan untuk menjalankan ibadah shalat jum’at di masjid, sementara umat
Hindu tetap menjalankan ritual Nyepi mereka. Umat Islam juga tidak
menggunakan pengeras suara untuk menghormati umat Hindu yang sedang

menjalankan ibadah Catur Brata Penyepian. Keseluruhan perilaku tersebut

207akiyuddin Baidhawi, Kredo Kebebasan Beragama, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah,
2005), hal. 22.
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bermula dari penafsiran dan pemahaman para pemuka agama Islam yang
kemudian di sampaikan kepada umat Islam di tempat tersebut.
B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis akan mengeksplor beberapa poin penting
guna menguak dan mencapai tujuan yang menjadi orientasi dari penelitian Living
Qur’an ini.
1. Apa saja ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang toleransi beragama
(identifikasi dan penafsiran)?
2. Perilaku apa saja yang mencerminkan pemahaman toleransi beragama
di tempat tersebut? Apakah perilaku-perilaku tersebut berangkat dari
pemahaman pemuka agama Islam di tempat tersebut? Jika benar,
apakah pemahaman para pemuka agama Islam tersebut berasal dari
Al-Qur’an?
3. Bagaimana resepsi dan pemahaman pemuka agama Islam dan umat
Islam Komplek Puja Mandala terhadap ayat-ayat toleransi beragama?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan Al-Qur’an tentang toleransi beragama.
2. Untuk mengetahui contoh-contoh perilaku toleransi beragama di
Komplek Puja Mandala, serta sumber pemahaman yang mereka
peroleh.
3. Untuk mengetahui perspektif pemuka agama Islam Komplek Puja

Mandala tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai
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toleransi beragama, sehingga memberikan bias terhadap perilaku
toleran umat Islam yang ada di lingkungan sekitarnya.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan wawasan lebih tentang konsep toleransi beragama serta
perkembangannya.
2. Memberikan wawasan mengenai pemahaman pemuka agama Islam
yang berstatus minoritas secara populasi terhadap ayat-ayat toleransi.
3. Memberikan beberapa solusi terkait problematika yang melibatkan
antar agama, seperti perselisihan antar umat beragama.
D. Telaah Pustaka
Ada beberapa literatur yang membahas konsep toleransi beragama secara
umum, baik berupa buku maupun penelitian dan skripsi. Di antaranya adalah:
Pertama, skripsi yang berjudul “Toleransi Beragama Jamaah Maiyah”
(Studi Atas Pengajian Mocopat Syafaat Di Dusun Kasihan Desa Tamantirto
Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul), disusun oleh Ahmad Sauqi, fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga tahun 2012.
Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Toleransi Beragama Dalam Tafsir
Al-Qur’an Tematik Karya TIM Departemen Agama RI”, oleh Muhamad Ridho
Dinata, Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2012.
Ketiga, “Toleransi Beragama Antara Penyedia Dan Pengguna Jasa Kos-
Kosan Beda Agama Di Dusun Papringan Desa Caturtunggal, Depok, Sleman,

Yogyakarta”, Fathurrahman lewat bimbingan Drs. Rahmat Fajri. M.Ag. Terdiri
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dari 92 halaman berbahasa Indonesia tentang "toleransi antarumat beragama".
Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak. Ushuluddin UIN SUKA pada tahun 2008.

Dan masih banyak lagi literatur dalam bentuk skripsi yang mengkaji
tentang konsep toleransi beragama. Adapun literatur skripsi yang khusus
membahas tentang toleransi beragama di Bali di antaranya adalah sebagai
berikut:

Pertama, skripsi berjudul “Dakwah Dan Toleransi Antar Umat Beragama:
Studi Tentang Kerukunan Umat Muslim Dan Hindu Di Kabupaten Jembrana
Provinsi Bali”, oleh Mas Harianto, Fak. Dakwah UIN SUKA pada tahun 2006.

Kedua, skripsi berjudul “Toleransi Antar Umat Beragama (Studi Kasus
Umat Islam dan Hindu di Kampung Lebah Kabupaten Klungkung Bali)” karya
Nurhayati, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Malang, tahun 2003.

Selain literatur-literatur di atas, masih banyak lagi literatur lain yang
berbentuk buku, jurnal, dan lain sebagainya.

Pada karya-karya sebelumnya, yang khusus membahas mengenai toleransi
beragama di Bali, memang telah dijelaskan secara representatif, namun masih
berkutat pada hubungan antara umat Islam dan Hindu. Dari fakta inilah, penulis
ingin mengulas lebih jauh lagi, yakni toleransi beragama dalam kontek hubungan
antara umat Islam dengan umat agama lainnya yang ada di Komplek Puja
Mandala. Komplek Peribadatan Puja Mandala menghimpun seluruh keberagaman
agama di negeri ini dalam bentuk yang lebih nyata, yakni salah satunya dengan

menyatunya rumah-rumah ibadah setiap agama dalam satu tempat/komplek.
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Inilah letak perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.
E. Kerangka Teori

Seorang tokoh Islam modern, Abdullah Said?!, menawarkan sebuah
pemetaan terhadap kondisi umat Islam pada masa sekarang. Kategorisasi dari
Abdullah Said inilah yang akan diusung dalam skripsi ini, agar dapat menjelaskan
posisi umat Islam Komplek Puja Mandala dengan toleransi beragama yang
mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam bukunya yang berjudul yang berjudul Islamic Thought An
Introduction,?? Abdullah Said menyodorkan sebuah rumusan tentang situasi umat
Islam pada masa sekarang. Dalam penjelasannya sendiri, Abdullah Said tidak
menyertakan contoh pemakaian ayat al-Qur’an terhadap kajian bagian tersebut.
Inti dari formulasi itu adalah bahwa tren umat Islam sekarang dapat dibagi ke
dalam enam kategori, yaitu:

1. Muslim Tradisionalis Legalis (Legalist Tradisionalist)

Kelompok ini adalah mereka yang titik tekannya berada pada
hukum-hukum yang dikembangkan dan ditafsirkan oleh para ulama pra
modern. Mereka melandaskan setiap solusi untuk sebuah masalah pada
pandangan ulama pra modern. Tren ini secara umum berkembang di Timur

Tengah, Afrika, dan lain-lain.

2L Abdullah Saeed adalah seorang professor Studi Arab dan Islam di Universitas
Melbourne dariketurunan suku bangsa Arab Oman yang lahir di pulau Maldives pada tanggal 25
September 1964.

22 Abdullah Saeed, Islamic Thought An Introduction, (London and New York: Routledge,
2006), him. 142-150.
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Secara individu maupun institusi, mereka merujuk kepada ilmuwan
Islam sebelum era modern, seperti Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam
Syafi’i, maupun Imam Hanbali. Jadi kita bisa mengklasifikasi pandangan
keagamaan mereka. Bahkan dalam beberapa komunitas maupun organisasi
kemasyarakatan maupun keagamaan juga kita bisa menentukan pada imam
atau ilmuwan mana mereka merujuk.

2. Islamis Politis (Political Islamists)

Kelompok ini adalah mereka yang memiliki kecendrungan
menggunakan kekerasan untuk melawan setiap individu dan kelompok yang
dianggapnya sebagai lawan baik muslim maupun non-muslim. Mereka
menolak teori-teori modern, seperti nasionalisme, sekularisme, maupun
komunisme. Mereka juga menolak westernisasi.

Salah satu tujuan mereka adalah mendirikan negara Islam. Mereka
menginginkan adanya hak dan kuasa penuh dari negara Islam. Dalam
mewujudkan hal tersebut mereka cenderung menggunakan kekerasan.
Contoh dari kategori ini adalah Ikhwanul Muslimin di Mesir dan Jama’ah
Islam di Pakistan.

3. Muslim Sekuler (Secular Muslims)

Kelompok ini menilai agama sebagai sebuah relasi pribadi antara
seorang individu dengan Tuhannya. Mereka menganggap tidak perlu adanya
negara Islam dalam menata masyarakat modern. Salah satu contoh
kelompok ini adalah muslim sekuler di Perancis. Kelompok ini sangat

bertolak belakang dengan kelompok Political Islamists. Jika orientasi dari
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Political Islamists salah satunya adalah adanya negara dengan hukum Islam,
maka Muslim Sekuler mengganggap bahwa kehidupan bermasyarakat
sebuah komunitas tidak harus berbentuk negera Islam (Islamic State).

4.  Muslim Puritan Teologis (Theological Puritans)

Kelomopok ini lebih fokus pada hal-hal yang bersifat teologis,
seperti mana keyakinan yang benar dan mana keyakinan yang tidak benar.
Mereka berusaha memurnikan pemahaman keagamaan di tengah
masyarakat. Mereka ingin membebaskan masyarakat dari pemahaman
bid’ah, praktek-praktek sufi, mengkuduskan seseorang atau suatu tempat,
dan lain-lain yang menurut mereka terindikasi sebagai tindakan yang
menyimpang.

Salah satu karakter mereka adalah sangat bergantung pada ajaran
Ibnu Taimiyah (w. 728/1328) dan Muhammad Bin Abdul Wahhab (w.
1207/1792). Selain itu ciri mereka juga adalah dukungan mereka terhadap
puritanisem dan literalisme. Salah satu tokoh modern dari kategori ini
adalah Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin.

5. Muslim Garis Keras (Militant Extrimists)

Gerakan militan yang gencar pada abad ke-20 dan 21 ini
berhubungan dengan upaya pembebasan beberapa tempat dan peperangan
seperti di Afganistan. Contohnya adalah gerakan militansi Osama Bin
Laden yang menolak paham Westernisasi.

Dalam upaya mewujudkan tujuan mereka, mereka seringkali

memilih cara teror terhadap musuh mereka. Dominasi di bidang politik,
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ekonomi, dan tentu saja militer menjadi pokok aktifitas mereka. Mereka
menekankan persaudaraan universal umat Islam dan tidak mengindahkan
posisi sebuah negara modern.

6.  Muslim Progresif (Progressive Ijtihadis)

Kelompok Muslim Progresif berangkat dari varian latar belakang
dan orientasi intelektual. Dapat pula dikatakan jika mereka lahir dari proses
berikut: modernis = neo-modernis = progresif. Pada masa sekarang ada
beberapa nama yang disematkan untuk mewakili tren ini, diantaranya adalah
muslim liberal, muslim progresif, muslim ijtihadi, muslim transformatif,
maupun neomodernis. Termasuk pula muslim modernis, feminis, dan
muslim reformis. Tren ini menekankan adanya kebebasan intelektual dan
kontekstualisasi.

Tren ini memiliki karakteristik yang khas sebagai berikut:

a. Mereka mengadopsi pandangan bahwa beberapa bidang hukum

Islam tradisionalis membutuhkan perubahan dan reformasi
substansial dalam rangka menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat muslim saat ini.

b. Mereka cenderung mendukung akan perlunya fresh ijtihad
(pemikiran yang segar) dan metodologi yang baru dalam ijtihad
untuk menjawab permasalahan-permasalahan kontemporer.

c. Beberapa di antara mereka juga mengkombinasikan atau
mengintergrasikan secara kreatif warisan kesarjanaan Islam

tradisional dengan pemikiran dan pendidikan Barat modern.
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d. Mereka secara penuh oprimis dan teguh berkeyakinan bahwa
dinamika dan perubahan sosial, baik pada ranah intelektual,
moral, hukum, ekonomi dan teknologi, dapat direfleksikan
dalam hukum Islam.

e. Mereka tidak merasa terikat pada dogmatisme atau mazhab
hukum dan teologi tertentu dalam pendekatan kajiannya.

f. Mereka lebih meletakkan titik tekan pemikirannya pada
berbagai isu keadilan sosial, keadialn gender, HAM dan relasi
yang harmonis antara muslim dan non-muslim.

Dalam kajian-kajiannya, Abdullah Said menempuh pendekatan
Hermeneutika untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Pendekatannya ini
berangkat dari kerangka pemikirannya yang terpengaruh oleh Fazlur
Rahman.?® Hermeneutika adalah seni menafsirkan dengan tiga komponen
penting, yaitu teks, penafsir, dan penyampaian kepada pendengar.
Hermeneutika berperan menjelaskan apa yang diinginkan oleh pembuat
teks.?* Seperti sikap Rahman, hermenetika sendiri menekankan
rasionalitas dan kontekstualitas penafsiran.

Dalam pemetaan umat Islam Komplek Puja Mandala dalam kontek
aplikasi toleransi beragama, sangat tepat rasanya jika menggunakan

konsep kategorisasi yang ditawarkan olen Abdullah Said ini. Relasi antara

23 Fazlur Rahman adalah seorang mufassir modern yang liberal-reformatif. Beliau lahir di
Barat Laut Pakistan pada 21 September 1919. Lihat Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir
Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS, 2010), hal. 87.

24 Eliade Mircea, The Encyclopedia of Religion, (New York: Macmillian, 1993), hal. 279.



18

konsep kategorisasi Abdullah Said ini dengan realitas umat Islam toleran
yang ada di Komplek Puja Mandala akan diperjelas di bagian selanjutnya.
F. Metode Penelitian
Lumrahnya sebuah penelitian, kita diwajibkan menggunakan sebuah
metode observasi yang jelas. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan sebuah hasil
yang maksimal. Metode yang dimaksud di sini adalah cara kerja untuk
memahami objek yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.?
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Sebagaimana tercantum dalam judul yang mana sebagai abtraksi
tertinggi dari sebuah tulisan,”® dapat dikatakan bahwa penelitian ini
adalah sebuah penelitian lapangan (field research), yang mana merupakan
penelitian yang lebih bersifat kualitatif. Penelitian lapangan adalah
sebuah observasi outdoor. Dalam hal ini, penulis memilih pemuka agama
Islam dan umat Islam di Komplek Puja Mandala, Badung, Bali, sebagai
objek penelitian. Adapun keterkaitannya adalah, bahwa pemahaman
pemuka agama Islam di tempat tersebut tentunya memberikan pengaruh
terhadap perilaku toleran umat Islam di sekelilingnya. Inilah salah satu
yang akan diteliti. Dan resepsi mereka terhadap ayat toleransi sebagai

bahan penelitiannya.

25 Koentjaningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: Gramedia, 1997), hal.

% Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah. (Yogyakarta: Karya Media, 2012), hal.
98.
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2. Sumber Data

Data merupakan sesuatu yang sangat esensi dalam menguak suatu
permasalahan, dan data juga diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian yang sudah dirumuskan.

Dalam penelitian ini, data-data diperoleh dari dua sumber sebagai
berikut:

a. Data primer; yaitu data yang bersumber dari informan yang
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang
diteliti. Kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia merupakan
data utama atau data primer dalam suatu penelitian, data yang
diperoleh dari sumbernya secara langsung, diamati dan dicatat secara
langsung, seperti wawancara terhadap narasumber utama dan
narasumber pendukung, observasi terhadap situasi alami yang terjadi
di Komplek Puja Mandala, dan dokumentasi berupa foto dan video.?’

Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai dengan masalah
penelitian, maka peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk
memperoleh data dari situasi lapangan yang meliputi:

1) Situasi alami yang terjadi di Komplek Puja Mandala,

Bandung, Bali.

2) Obyek penelitian dalam hal ini adalah pemuka agama Islam

(sebagai informan utama) dan beberapa informan tambahan

dari umat Islam Komplek Puja Mandala, Badung, Bali. Perlu

27 Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. ke-27, (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2007), hal. 6.
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diketahui, dalam tulisan ini hanya diambil empat pemuka
agama sebagai sampel, yaitu Drs. Sholeh Wahid sebagai
informan utama, serta Drs. Yusuf Wahyudi, Drs. Khoirun, dan
Pak Jumali. Adapun populasi pemuka agama di Komplek Puja
Mandala tidak diketahui secara pasti, karena tidak ada standar
khusus untuk menentukan mana saja yang dikatakan pemuka
agama di daerah ini.

3) Umat selain umat Islam di Komplek Puja Mandala, Badung,
Bali.

. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada
dan mempunyai hubungan masalah yang diteliti yaitu melipuri
literatur-literatur yang ada meliputi dokumen-dokumen yang tertulis,
seperti buku, jurnal, skripsi, dan lain-lain yang relevan dan berkaitan
dengan tema penelitian ini.

3. Analisis Data

Analisis merupakan bagian yang sangat penting dalam metode
ilmiah, karena pada bagian inilah data tersebut dapat memberikan arti
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah. Analisis data
adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerjakan (ide) seperti yang disarankan oleh
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data.’® Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini,
maka teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif.?

Secara operasional, teknis analisis data dilakukan dengan

beberapa tahapan di antaranya:

a) Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di lapangan
diidentifikasi, dipilah-pilah, dikode sesuai fokus penelitian.

b)  Kategorisasi, yaitu memilah-milah setiap satuan ke dalam
bagian-bagian yang memiliki kesamaan dan setiap kategori
diberi label.

c) Sintesisasi, yaitu mencari kaitan antara satu kategori
dengan kategori lainnya.

d) Menyusun analisis data akhir sekaligus menjawab
pertanyaan penelitian. Penulis menarik kesimpulan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada semua
tahap sebelumnya. Dengan penarikan kesimpulan yang
bertolak dari khusus sampai kepada rumusan kesimpulan
yang sifatnya umum.3°

G. Sistematika Pembahasan

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bineka
Cipta, 1993), hal. 128.

29 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 80.

30 Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 288-289.
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Dalam penjabaran kajian ini, penulis berusaha menggunakan sistematika
yang serapi mungkin, seperti berikut ini:

Bab I, yaitu permulaan berupa pendahuluan yang menjelaskan signifikansi
penelitian. Kemudian dijelaskan pula faktor yang menarik sehingga mendorong
penulis mengangkat tema tersebut sebagai bahan penelitian. Agar penelitian
menjadi terarah, dibuat pula formulasi atau rumusan masalah, berupa pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat global. Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian
dikupas dan dijawab pada pembahasan-pembahasan selanjutnya.

Selanjutnya dijelaskan juga tujuan dan kegunaan penelitian, yakni
kontribusi dari penelitian tersebut terhadap aspek akademis, sosial, dan
sebagainya. Berikutnya adalah telaah pustaka yang menjelaskan mengenai
literatur-literatur yang juga membahas tema tersebut. Kemudian dicari celah atau
ruang yang belum disentuh oleh literatur-literatur atau penelitian sebelumnya.
Dilanjutkan kepada metode penelitian dan pendekatan yang digunakan supaya
pembahasan lebih terarah. Dan terakhir adalah sistematika pembahasan yang
berisikan tentang daftar isi yang dinarasikan.

Bab II, yaitu pembahasan yang mengupas tuntas kondisi dan berbagai
aspek yang berkaitan dengan pemuka agama Islam beserta umat Islam di
Kompek Puja Mandala, Badung, Bali. Serta umat non-muslim yang ada di
sekitarnya. Aspek-aspek yang dikaji antara lain adalah aspek letak geografis,

mata pencaharian, sosial, budaya, dan sebagainya.
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Bab III, memuat kajian tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang bersinggungan
dengan toleransi beragama. Selain itu, akan lebih lengkap jika disertakan dengan
hadis tentang toleransi beragama dan pendapat-pendapat para ulama.

Bab IV, yaitu pembahasan tentang penafsiran, resepsi, dan pemahaman
pemuka-pemuka agama Islam yang memberikan bias terhadap perilaku umat
Islam Komplek Puja Mandala tentang ayat-ayat toleransi dalam Al-Qur’an.
Dilanjutkan dengan analisis serta rujukan kepada penafsiran para ulama.

Bab V, sebagai bab penutup maka disini penulis akan menyampaikan
kesimpulan secara umum dari pemaparan yang telah telah disampaikan pada bab-
bab sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan saran-saran dan diakhiri dengan

kata penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam bahasa Latin toleransi (tolerantia) berarti kelonggaran, kelembutan
hati, keringanan, dan kesabaran. Dapat pula dipahami bahwa toleransi adalah
memberikan keleluasaan kepada orang lain untuk menyampaikan pendapat dan
sikap, sekalipun pendapatnya berbeda atau salah. Dalam kontek etimologi,
toleransi juga bermakna sama dengan persamaan, kebebasan, dan persaudaraan,
sebagaimana digunakan juga dalam slogan revolusi Perancis.!

Michael Walzer menyebutkan ada sekitar lima yang menjadi fondasi dari
toleransi: pertama, menerima perbedaan untuk hidup damai. Kedua, menjadikan
keseragaman menuju perbedaan. Artinya, membiarkan segala kelompok berbeda
dan eksis dalam dunia. Tidak perlu ada penyeragaman. Ketiga, membangun moral
stoisisme, yaitu menerima bahwa orang lain mempunyai hak, kendatipun dalam
prakteknya haknya kurang menarik simpati orang lain. Keempat, mengekpresikan
keterbukaan terhadap yang lain; ingin tahu; menghargai; ingin mendengarkan dan
belajar dari orang lain. Kelima, dukungan yang antusias terhadap perbedaan serta
menekankan aspek otonomi.?

Berkaitan dengan Indonesia, toleransi agama menjadi hal yang sangat
fundamental. Salah satu faktornya adalah karena Indonesia merupakan bangsa
yang terdiri dari berbagai macam agama dan kepercayaan, di samping statusnya

sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Faktor

L Zuhari Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, (Jakarta: Fitrah, 2008), hal. 181,

2 Zuhari Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi , .... hal. 181
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substantif tersebut selain mengharuskan adanya toleransi beragama demi
tercapainya masyarakat yang ternteram, juga mengakibatkan semakin
menyeruaknya isu-isu pluralisme. Setali tiga uang kemudian bermuara pada
keharusan adanya toleransi beragama.

Islam di Arab dan Indonesia memiliki karakteristik dasar yang sangat
berbeda. Islam Arab tidak terlalu tertarik untuk mengusung inklusivisme dan
pluralisme, karena mereka tidak mempunyai problem keanekaragaman,
sebagaimana dihadapi oleh masyarakat kita. Wacana nasionalisme di Arab kurang
begitu mengemuka seperti di tanah air, karena masyarakat Arab mempunyai
ikatan primordial keakraban yang membuat mereka mempunyai pijakan
pluralisme yang kuat. Tetapi, Indonesia memiliki aneka ragam agama, suku, ras,
dan bahasa yang berbeda sehingga membutuhkan sebuah formulasi untuk
merelasikan perbedaan-perbedaan tersebut, yaitu toleransi beragama.®

Salah satu daerah di Indonesia yang keragaman agama atau aspek-aspek
selain itu yang sangat menonjol adalah Komplek Peribadatan Puja Mandala di
Provinsi Bali. Komplek ini menghimpun semua rumah ibadah agama resmi di
Indonesia ke dalam satu lokasi dan terletak saling berdampingan dengan jarak
yang sangat berdekatan pula. Fakta ini kemudian membuat toleransi beragama di
tempat ini tidak hanya sebatas wacana saja, akan tetapi merupakan sebuah
tindakan nyata yang terjadi dalam keseharian umat beragama di sekitarnya.

Praktek-praktek toleransi beragama yang terjadi di Komplek Puja Mandala

di antaranya adalah, pertama, ketika hari raya Nyepi jatuh pada hari Jum’at, umat

3 Shalahuddin Jursyi, Al-Islamiyyun Al-Tagaddumiyun, (Jakarta: Paramadina, 2004), hal. xi,
terj. M. Aunul Abied Shah dengan judul Membumikan Islam Progresif.
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Islam tetap diizinkan untuk melakukan ibadah sholat Jum’at di Masjid dengan
syarat tidak dibolehkan menggunakan kendaraan dan pengeras suara untuk
menghormati khidmatnya pelaksanaan Nyepi umat Hindu. Kedua, ketika hari raya
Natal jatuh pada hari Jum’at, maka umat Islam di Komplek Puja Mandala akan
mengatur sedemikian rupa penggunaan area di sekitar Masjid agar pelaksanaan
ibadah Natal umat Kristen tetap berjalan dengan tenang. Ketiga, seringkali Kita
mendapati pelaksanaan ritual-ritual ibadah di rumah-rumah ibadah di tempat ini
yang dilaksanakan dalam satu saat yang bersamaan. Keempat, semua pengurus
rumah Ibadah di tempat ini menjalin komunikasi yang intens agar kerukunan umat
di Komplek Puja Mandala tetap terjaga. Dan masih banyak lagi contoh penerapan
toleransi beragama yang lainnya.

Bagi pemuka agama dan umat Islam Komplek Puja Mandala sendiri,
praktek-praktek toleransi beragama mereka berangkat dari pemikiran-pemikiran
yang tentunya terkonsep dari dasar-dasar yang kuat. Konsep toleransi beragama
yang mereka miliki berasal dari sumber yang valid, yaitu pemahaman ayat-ayat
Al-Qur’an dan Hadis yang menjadi pijakan primordial umat Islam di seluruh
muka bumi. Proses terbentuknya pemahaman-pemahaman tersebut secara garis
besar melalui dua jalan, yaitu proses formal di sekolah maupun lembaga
pendidikan, dan proses non-formal yaitu pengajaran agama di pengajian-
pengajian yang diselenggarakan oleh Masjid Agung Ibnu Batutah sebagai satu-
satunya tempat ibadah umat Islam di komplek ini.

Penafsiran-penafsiran pemuka agama dan umat Islam Komplek Puja

Mandala tentang toleransi beragama berangkat dari ayat-ayat yang secara
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redaksional maupun makna menyinggung masalah kerukunan umat beragama.
Avyat-ayat tersebut kemudian membentuk beberapa kesimpulan diantaranya bahwa
toleransi beragama merupakan manifestasi peribadatan kepada Allah Swt., dalam
hal ini toleransi beragama diposisikan sebagai salah sat ibadah wajib kepada
Tuhan, bukan lagi karena status mayoritas maupun minoritas sebuah kaum dalam
satu lingkungan. Selain itu, toleransi beragama juga dipahami sebagai sebab
turunnya ridho Allah Swt., dengan analogi bahwa Kketika seorang manusia
mengamalkan ayat-ayat Allah, dalam hal ini ayat-ayat toleransi beragama, maka
Allah Swt., akan memberikan ridho-Nya kepada hamba tersebut.

Toleransi beragama yang dilaksanakan oleh pemuka agama dan umat
Islam di Komplek Puja Mandala memiliki tiga varian yakni, pertama, toleransi
kategori kaku, yaitu umat Islam yang meminimalisir interaksi dengan umat non-
muslim, terutama dalam kontek akidah. Kedua, kategori lentur, yaitu umat Islam
yang memiliki fleksibilitas yang cukup tinggi. Mereka tetap berinteraksi dengan
umat non-muslim dengan memperhatikan koridor-koridor yang telah ditetapkan
oleh agama. Ketiga, kategori sangat lentur, yaitu umat Islam yang berinteraksi
dengan umat non-muslim dengan tidak membedakan antara wilayah akidah dan
wilayah muamalah.

Berkaitan dengan teori pemetaan yang ditawarkan oleh Abdullah Said,
maka penulis berkesimpulan bahwa berdasarkan toleransi yang diterapkan, umat

Islam di Komplek Puja Mandala dapat dikategorikan sebagai berikut:
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1. Kategori Kaku
Umat Islam golongan ini cenderung kepada kategori Muslim
Puritan Teologis. Hal ini disebabkan oleh sikap mereka yang cukup
tertutup pada umat agama lain.
2. Kategori Lentur
Umat Islam golongan lentur cenderung pada kategori Muslim
Progresif ljtihadi. Di sisi lain, mereka juga bisa dikatakan masuk pada
kategori Muslim Tradisionalis Legalis. Hal ini karena selain mereka sikap
fleksibel mereka, juga karena mereka tetap mendasarkan pemahaman
agama mereka pada ulama pra modern sepert Imam Hanafi, Imam Syafi’i,
Imam Malik, dan Imam Hanbali.
3. Kategori Sangat Lentur
Umat Islam golongan ini condong pada kategori Muslim Sekuler.
Menurut mereka, agama adalah relasi individu yang tidak bisa dipengaruhi
oleh individu lain. Sehingga dalam kehidupannya mereka sangat bebas dan
tidak terikat.
B. Pesan
Umat Islam di Komplek Puja Mandala, baik tokoh agama maupun
jama’ahnya, hendaknya membuat sebuah desain pembelajaran sehingga diskursus
toleransi beragama yang berlangsung di komplek ini tidak hanya diketahui oleh
masyarakat sekitar, tetapi juga menjadi bahan pembelajaran bagi pengunjung yang

mendatangi tempat tersebut. Seperti kita ketahui, Masjid Agung lbnu Batutah
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maupun tempat ibadah agama lain di tempat ini dikunjungi oleh ribuan wisatawan
setiap harinya.
C. Kesan
Komplek Puja Mandala telah memberikan sebuah pelajaran yang sangat
berharga bagi penulis, bukan hanya dari kehidupan umat Islamnya saja, tetapi
juga dari umat selain umat Islam. Toleransi beragama yang ditunjukkan ditempat
ini bukan hanya sekedar teori saja, tetapi lebih kepada praktek yang nyata dalam
keseharian mereka. Toleransi beragama menjadi salah satu dasar utama
terbentuknya masyarakat yang nyaman dan tertib di tempat ini, dengan catatan

banyaknya varian umat yang ada di dalamnya.
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Lampiran 2

Gereja Katolik Maria Bunda Segala Bangsa



Masjid Agung Ibnu Batutah sangat berdekatan dengan Gereja Katolik Maria Bunda Segala
Bangsa, jarak antar dindingnya hanya 1.5 meter saja.
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Vihara Budha Guna
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Tampak wisatawan sedang melihat-lihat Masjid Agung Ibnu Batutah



Umat Katolik sedang mempersiapkan perayaan Hari Natal
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Lampiran 3

Nama
Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat Tinggal
Agama
Kewarganegaraan
Contact Person

Email

Riwayat Pendidikan

A

Pengalaman Organisasi:

A

2009

o o

CURRICULUM VITAE

: Pangeran Sri Naga Puspa
. Laki-Laki
: Kenari, 9 Juni 1990

: Kenari, Kec. Komodo, Kab. Manggarai Barat,
Nusa Tenggara Timur

: Papringan, Sleman, Yogyakarta
- Islam

- Indonesia

: 081237175176

: archduke_dibs@yahoo.com

SDI Lengkong Mbot, Kenari (1996-2002)

SLTPN 1 Komodo, Labuan Bajo (2002-2005)

Diponegoro Islamic Boarding School (DIBS), Bali (2006-2010)
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2010-2015)

Divisi Ibadah & Dakwah OSMAD DIBS periode 2006-2007

Divisi Bahasa & Pendidikan OSMAD DIBS periode 2007-2008
Bendahara OSMAD DIBS periode 2008-2009

Staff Dewan Bulletin Ath-Tholabah DIBS periode 2007-2008 dan 2008-

Ketua Dewan Bulletin Ath-Tholabah DIBS periode 2009-2010
Ketua Panitia Futsal Championship Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga Angkatan 2010 tahun 2010
7. Anggota Divisi Advokasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Jurusan
Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga periode 2012-2013



8. Koordinator Divisi Litbang CSS MoRA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
periode 2011-2012

9. Ketua Ikatan Mahasiswa Muslim Bali-Yogyakarta (IMMBY) tahun 2011

10. Ketua Umum Community of Santri Schoolars of Ministry of Religious
Affairs (CSS MoRA) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 2012-2013
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